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Alur Penelitian

Deployment & Monitoring

Pada fase ini, meliputi memasukkan
model ke dalam produksi perangkat
lunak yang diperlukan untuk
membuat model berjalan, dan
membuat prediksi. Kita juga perlu
memantau dan memelihara sistem.

Project Planning & Setup

Pada fase ini meliputi
identifikasi masalah dan
alokasi sumber daya

Data Collection &
Labeling

Pada fase ini meliputi

pengumpulan data, data Pada fase ini meliputi pembuatan

preprocessing, dan model, training dan evaluasi

augmentasi data model, membuat prediksi, dan
test image

Model Training & Debugging
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Data Collection dan Labeling

Langkah pertama dari penelitian ini adalah pengumpulan data yang diambil melalui Kaggle, setelah data
dikumpulkan selanjutnya adalah melakukan data preprocessing dengan memisahkan data menjadi data training
dan data test untuk memeriksa keakuratan model setelah training. Augmentasi data dilakukan untuk membantu
mengatasi masalah umum pada deep learning yaitu data hungry (membutuhkan banyak data) juga data overfitting.
Pada penelitian kali ini menggunakan augmentasi data flip, random crop, random rotation, dan shear sehingga
menghasilkan 652 citra baru.

Bagian Jumlah Kelas Jumlah
Data
Fresh Apples 1355
Data train 2611
Rotten Apples 1256
Data 652 Fresh Apples 338
validation Rotten Apples 314
Fresh Apples 395
Data test 996
Rotten Apples 601
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Model Training dan Debugging

Model yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari convolutional layer, pooling layer, dropout layer,
flatten layer, dan fully connected layer. Setelah model terbentuk kemudian akan dilakukan training citra
menggunakan model fit dengan 15 kali iterasi atau epoch. Proses training dengan menunjukkan perubahan

Epoch 1/15

accuracy dan IOSS fusr/local/lib/python3.8/dist-packages/keras/backend.py:5585: UserWarning: " sparse_categorical_crossentropy” received ~from_logits
output, from_logits = get logits(

131/131 [=====s=s=sssssscsssssssssssss=e=] - 455 245ms/step - loss: 1.1987 - accuracy: ©.8035 - val_loss: 3.7896 - val_accuracy: 8.67
Epoch 2715
131/131 [===s==========s=s=s==s==========] - 175 21@ms/step - loss: @.3862 - accuracy: ©.887@ - val_loss: 1.8754 - wval_accuracy: @.8&
Epoch 3715
131/131 [===s==========s=s=s==s==========] - 175 288ms/step - loss: @.2765 - accuracy: ©.8889 - val_loss: 1.4554 - val_accuracy: @.8¢
Epoch 4/15
131/131 [=============s================] - 275 218ms/step - loss: 8.2638 - accuracy: 8.8978 - wval_loss: 8.9898 - val_accuracy: 8.8f
Epoch 5/15
1317131 [====ssssssssccscsssssssssss=s==] - 375 209ms/step - loss: B.2634 - accuracy: 8.8958 - val_loss: ©.6398 - val_accuracy: 8.9¢
Epoch 6/15
131/131 [==========sssc==ssc=ssssssss=ss 211ms/step - loss: 8.23@85 - accuracy: @.9084 - val_loss: 8.5078 - val_accuracy: 8.91]
Epoch 7/15
131/131 [======s=====sssss==ssss=======] - 285 21lms/step - loss: @.2638 - accuracy: ©8.9884 - val_loss: B8.556@ - val_accuracy: 8.9]
Epoch 8/15%
131/131 [==============s==s==s============] - 185 21lms/step - loss: ©@.2262 - accuracy: ©.9108 - val_loss: 1.8620 - val_accuracy: 0.8t
Epoch 9715
1317131 | ] - 28s 21lms/step - lpss: @.2239 - accuracy: @.9134 - wval_loss: ©.3951 - wal_accuracy: @.8¢
Epoch 18/15
131/131 [=============s================] - 275 289ms/step - loss: 8.2218 - accuracy: ©.9192 - wval_loss: 1.2682 - val_accuracy: .85
Epoch 11/15
131/131 [====sss=ssssssssssssssssss=s===] - 325 2M3msSstep - loss: @,2169 - accuracy: @.9119 - val_loss: ©@.4587 - val_accuracy: @,8¢
Epoch 12/15
131/131 [================s==s============] - 175 288ms/step - loss: ©.2253 - accuracy: ©.9119 - val loss: 6.1676 - val_accuracy: @.6¢
Epoch 13715
131/131 [=============s===s==============] - 275 2@86ms/step - loss: 8.2226 - accuracy: ©8.9283 - val_loss: 8.2365 - val_accuracy: 8.9
Epoch 14/15
131/131 [=============s==s==s============] - 175 208ms/step - loss: ©@.2187 - accuracy: ©.9184 - val_loss: ©.5563 - wval_accuracy: .87
Epoch 15/15
1317131 | ] - 32s 243ms/step - lpss: @.2827 - accuracy: @.9238 - wval_loss: @.3722 - wal_accuracy: 8.9¢
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Model Training dan Debugging

Setelah dilakukan training maka model akan melakukan evaluasi pada 996 data test untuk
melihat tingkat akurasi dari model yang sudah dibuat dalam membaca dan mengklasifikasikan data

Found 996 images belonging to 2 classes.
996/996 [==============================] - 10s 1Oms/step - loss: ©.1555 - accuracy: 0.9357
accuracy test: ©.935742974281311

akurasi yang ditampilkan mencapai angka 0.93 atau 93% dari maksimal 100% tingkat akurasi yang bisa
didapat oleh sebuah model
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Model Training dan Debugging

Proses training Yyang dilakukan oleh model menunjukkan
validation accuracy yang didapat relatif stabil pada iterasi 0 sampai iterasi
11 kemudian ada perubahan cukup signifikan di satu titik dari iterasi 11 ke
12 dan cenderung stabil kembali pada iterasi 12 sampai selesai. VValidation
loss juga menunjukkan hasil yang sama, ada perubahan signifikan pada
satu titik saja yakni iterasi ke 12. Dapat dilihat bahwa semakin
bertambahnya jumlah epoch maka semakin naik grafik accuracy dan
semakin turun grafik loss yang didapat. Hal ini menjadi baik karena itu
artinya validation loss semakin rendah dan tingkat validation accuracy
semakin naik. Model dianggap sudah cukup baik karena memiliki akurasi
tinggi dan loss rendah

Traming and Vahdation Accuracy




Model Training dan Debugging

Selanjutnya dilakukan tes model menggunakan data yang berbeda dari dataset train dan test, menunjukkan hasil
yang sesuai dan model dapat mengklasifikasikan buah tersebut segar atau busuk berdasarkan kelasnya.

] - ©s 22ms/step 1/1 [ ] - @s 24ms/step

Terdeteksi Y T : Terdeteksi
L —  — >« ”
“fresh apple” - I e ] rotten apple
1/1 [ ] - @s 22ms/step 1/1 [ : ] - @s 2ims/step
Terdeteksi ‘ Terdeteksi
(13 2 g v
fresh apple _ ) “rotten apple”
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Deployment & Monitoring

Pada penelitian kali ini model diekstrak menjadi format Flatbuffer (.tflite). Setelah diekstrak, model

kemudian di-deploy ke dalam android untuk memudahkan visualisasi dari program yang sudah dibuat.

Balamaniscan hialamaniScan HalamaniScan

Ambil Gambar Dari
Potret gambar dari kamera

Pilih gambar dari galeri

Hasil Prediksi Hasil Prediksi Hasil Prediksi

Kesegaran: - Kesegaran: Fresh Kesegaran: Busuk

Akurasi: - X X urasi: 4.1560356E-37 %

Splash screen Input gambar Hasil klasifikasi
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Deployment & Monitoring
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